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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan adalah lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menamakan dalam bentuk aset keuangan lain. Contohnya seperti
kredit, surat-surat beharga, giro, dan aktiva produktif lainnya. (Darmawan & Fasa,
2020, him. 45) Menurut SK Menkeu No. 792/ 1990 lembaga keuangan adalah
semua lembaga yang memiliki kegiatan di bidang keuangan berupa penghimpunana
dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama untuk membiayai investasi
perusahan.

Dalam sebuah lembaga keuangan khususnya lembaga keuangan yang
berbasis syariah pastinya memiliki produk-produk yang harus berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dan dapat menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam islam.
Lembaga keuangan syariah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga yang
akan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, baik itu dalam penghimpunan dana
(Funding), penyaluran dana (lending), dan jasa (servis). Dalam bertransaksi
lembaga keungan syariah juga menerapkan prinsip kemitraan bagi hasil, jual beli
atau sewa menyewa guna transaksi komersial dan pinjam-meminjam sebagai
transaksi sosial. Lembaga keuangan syariah non bank antara lain asuransi, baitul
mal, pasar modal dan bank wakaf mikro syariah.(Priyadi & Sutardi, 2018, him. 125)

Lembaga Keuangan Syariah yang prinsip operasinya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah salah satunya adalah Bank Wakaf Mikro (BWM) yang bertujuan
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untuk menyediakan akses permodalan atau pembiayaan bagi masyarakat kecil yang
belum memiliki akses pada lembaga keuangan formal.

Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKM Syariah) yang fokus pada pembiayaan masyarakat kecil. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) bekerja sama dengan lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) dan
Pusat Inklubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) untuk membentuk LKM Syariah
Bank Wakaf Syariah merupakan satu upaya untuk mengatasi kemiskinan dan
ketimpangan di masyarakat. Selain itu, pendirian LKM Syariah dilingkungan
pesantren diharapkan dapat meningkatkan litrerasi keuangan syariah. (Laporan
Triwulan 1V - 2019, t.t.)

Bank Wakaf Mikro didirikan atas izin Otaritas Jasa Keuangan (OJK) yang
mana operasional badan hukumnya adalah koperasi, dengan izin usaha berbentuk
lembaga keuangan syariah yang diawasi oleh Otaritas Jasa Keuangan (OJK).
(Suleman dkk., 2020, him. 88)

Keberadaan Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 Tentang Lembaga
Keuangan Mikro menjadi dasar hukum bagi kehadiran BWM, yang mana BWM
merupakan bagian dari LKM itu sendiri. Undang-Undang tentang LKM
menyebutkan "LKM adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk
memberikan pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui
pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan usaha
sekala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun
pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari

keuntungan".



Lahirnya BWM dimaksudkan untuk pemberdayaan dan menumbuhkan taraf
hidup masyarakat. (Mia, 2016, him. 25) Potensi tumbuh dan berkembangnya BWM
di harapkan memiliki kemanfaatan yang besar bagi perekonomia bebasis islam.
Kebijakan mengenai BWM sebagai LKM Syariah dimaksudkan agar BWM
menjadi salah satu pilar kekuatan industri keuangan syariah. Kehadiran Bank
Wakaf Mikro di daerah-daerah pesantern memiliki peran penting dalam membantu
pemerintah dalam memberi pembiayaan kepada masyarakat. Bank Wakaf Mikro
juga menjadi salah satu lembaga intermediasi yang mempunyai potensi sangat besar
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat kurang mampu dan
UMKM. Sumber dana pendirian dan operasional Bank Wakaf Mikro diambil dari
dana wakaf, yakni donasi masyarakat.

Dana wakaf yang dikelolan Bank Wakaf Mikro merupakan salah satu
instrumen ekonomi islam dalam upaya mensejahterakan umat. Dimana potensi
BWM ini sangatlah besar dikarenakan seluruh penduduk indonesia, mayoritasnya
adalah beragama islam. Melalui BWM target pasar yang dibidik oleh OJK adalah
masyarakat kurang mampu yang memiliki kemauan untuk bekerja dan memiliki
sifat amanah dan terdidik.(Daulay, 2016, him. 63)

Kehadiran Bank Wakaf Mikro (BWM) sebagai Lembaga Keuanga Mikro
yang diharapkan mampu mengurangi ketimpangan dan kemiskinan masyarakat.
Hingga akhir 2019 jumlah Bank Wakaf Mikro (BWM) tercatat sebanyak 56 Unit
di seluruh Indonesia dengan Kumulatif penerima manfaat Bank Wakaf Mikro
sebanyak 25.631 nasabah dan total pembiayaan Rp 33,92 miliar atau naik 179,8

persen.(Jumlah Bank Wakaf Mikro di Indonesia Mencapai 56 Unit, 2020)



Dimana wilayah Kalimantan Selatan memiliki 1 Bank Wakaf Mikro yang
berada di Cindai Alus Martapura. Berdasarkan Siararan Pers OJK SP
56/DHMS/OJK/X1/2019 yang mana pada tanggal 1 November 2019 Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) meresmikan dua BWM yaitu BWM Al Hijrah Cindai Alus
Martapura, Kalimantan Selatan yang dilakukan oleh Ketua Dewan Komisaris OJK
Wimboh Santoso dan BWM Mantenan Aman Makmur, Blitar, Jawa Timur yang
dihadiri Anggota Dewan Komisaris OJK Ahmad Hidayat.

Bank Wakaf Mikro Al Hijrah Cindai Alus merupakan Bank Wakaf Mikro
pertama yang ada di wilayah kalimantan selatan yang bertempat di JI. Cindai Alus
RT 08 RW 03 Desa Cindai Alus yang memiliki surat izin operasional KEP-
19/PB.4/2019 dangan badan hukum AHU-0000003.AH.01.26.2019.

Bank Wakaf Mikro Al Hijrah Cindai Alus Memiliki bererapa karakteristik
dari BWM tersebut Pertama, Non depositeking Kedua, Tanpa Anggunan Ketiga,
Pelatihan selama 5 hari berturut-turut Keempat, Segmen pasar utama masyarakat
sekitar pesantren Kelima, Materi Pengembangan usaha, ekonomi rumah tangga, dan
berpengetahuan agama Keenam, Pembiayaan diberikan kepada kelompok bukan
perorangan Ketujuh, Pendampingan dan pembiayan sesuai dengan prinsip syariah.

Adapun Tahapan Nasabah yaitu sebagai berikut:



Gambar 1.1

Halagah Mingguan Uji Kelayakan

PWK ( Pelatihan Wajib Pra PWK
Kumpi)

Tahapan Nasabah BWM Al Hijrah

Selain itu pula Bank Wakaf Mikro Al Hijrah juga memiliki Beberapa tujuan
yaitu

1. Memaksimalkan peranan pesantren dalam program pemberdayaan

masyarakat miskin produktif.

2. Membaguan dan mengukuhkan kelembagaan sosial ekonomi dari

pesantren bagi lingkungan sekitar pesantren dalam bentuk Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang profesional, akuntabel, dan
mandiri melalui penumbuhan Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar
Pesantren Indonesia (KUMPI).

Sedangkan Manajemen yaitu merupakan rangkaian- rangkaian aktivitas
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian untuk
mencapai suatu tujuan yang sudah ditargetkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya. Menurut Ricky W. Griffin manajemen
merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien.



Efektif disini bertujuan dengan dicapainya sesuatu perencanaan, sedangkan efisien
berarti tugas yang akan dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai
jadwal.(Pratama, 2020, him. 7)

Dalam suatu perusahaan atau organisasi manajemen adalah apa yang
dilakukan oleh manejer. Secara luasnya yaitu apa saja yang telah direncanakan,
distrukturkan, direalisasikan melalui tindakan, dan dalam pengawasannya oleh
kalangan manajerial bukan hanya untuk mencari sasaran-sasaran yang ditetepkan
atau tujuan tertentu yang bersifat efisien (tepat guna) maupun efektif (tepat
sasaran).

Maka dari itu suatu perusahan harus memiliki atau menerapkan sistem,
maupun fungsi dari manajemen agar suatu perusahaan tersebut bisa mencapai suatu
tujuan yang bersifat efektif maupu efisien.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka Manajemen itu sangat penting untuk
sebuah perusahaan maupun organisasi agar dapat mencapai suatu tujuan yang
bersifat efektif dan efisien. Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih
mendalam terhadap bagaimana Manajemen pengelolaan dana Bank Wakaf Mikro
dalam penelitian ini peneliti berniat untuk mengajukan penelitian yang berjudul, «
Manajemen Pengelolaan Dana Pinjaman di Bank Wakaf Mikro Al Hijrah

Cindai alus Martapura”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan

permasalahan sebagai beikut :



1. Bagaimana Manajemen Pengelolaan Dana Pinjaman di Bank Wakaf
Mikro Al Hijrah Cindai Alus Martapura ?
2. Bagaimana Efektivitas Manajemen Pengelolaan Dana Pinjaman di Bank

Wakaf Mikro Al Hijrah Cindai Alus Martapuara ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk Mengetahui Manajemen Pengelolaan Dana di Bank Wakaf Mikro
Al Hijrah Cindai Alus Martapura.
2. Untuk Mengetahui Evektifitas Manajemen Pengelolaan Dana di Bank

Wakaf Mikro Al Hijrah Cindai Alus Martapura.

D. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambang ilmu pengetahuan dan sebagai
sarana pembelajaran dalam melakukan penelitian ilmiah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan sebagai bahan referensi
bagi peneliti lain dan dapat menambanh pengetahuan secara mendalam
mengenai Bank Wakaf Mikro.

3. Penelitian ini dapat diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dan referensi penelitian yang memiliki bidang sejenis serta
untuk penelitian selanjutnya.

4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan,
masukan maupun saran terhadap Bank Wakaf Mikro Al Hijrah Cindai Alus

Martapura.



E. Definisi Operasional

Penelitian ini Berjudul Pengelolaan Dana Pinjaman di Bank Wakaf Mikro
Al Hijrah Cindai Alus Martapura. Maka pada penelitian ini, peneliti hanya
membahas tentang manajemen pengelolaan dana pinjaman Bank Wakaf Mikro Al
Hijrah untuk menghindari kesalah pahaman atau kekeliruan dalam memahami
penelitian ini penus merasa perlu untuk memberi batasan istilah dan penegasan
judul penelitian.

1. Manajemen Pengelolaan Dana

Manajemen Pengelolan Dana disini yaitu kebijakan yang di buat pihak Bank
Wakaf Mikro Al Hijrah dalam mengatur dana pinjaman untuk disalurkan ke
Nasabah.

2. Bank Wakaf Mikro Al Hijrah

BWM Al Hijrah merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang berada
di cindai Alus Martapura. Bank Wakaf Mikro (BWM) Al Hijrah merupakan
lembaga keuangan mikro syariah (LKM Syariah) yang fokus pada pembiayaan
masyarakat kecil. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bekerja sama dengan lembaga
Amil Zakat Nasional (Laznas) dan Pusat Inklubasi Bisnis Usaha Kecil
(PINBUK)untuk membentuk LKM Syariah Bank Wakaf Syariah merupakan satu
upaya untuk mengatasi kemiskinan dan ketimpangan di masyarakat. Selain itu,
pendirian LKM Syariah dilingkungan pesantren diharapkan dapat meningkatkan

litrerasi keuangan syariah.



F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, maka diperlukan
penelitian- Penelitian terdahuu menegnai topik yang berkaitan dengan penelitian
yang penulis angkat, antara lain :

1. Ernia Lavenia dengan judul “ Manajemen Pengelolaan dana Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin”. Tujuan penelitian Ernia Lavenia
yaitu untuk Mengetahui bagaimana Manajemen pengelolaan dana BAZNAS
kota Banjarmasin dan Apa saja Kendala dalam Manajemen Pengelolaan Dana
tersebut. Persamaan Penelitian ini yaitu sama- sama Meneliti tentang
pengelolaan dana sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian.

2. Muhammad Agusni Salim dengan judul “Pengelolaan Dana Qardhul Hasan (
Study pada BMT Ahsuna Amala Sekumpul).” Tujuan dari penelitian
Muhammad Agusni Salim yaitu untuk Mengetahui bagaimana Manajemen
pengelolaan dana BMT Ahsuna Amala Sekumpul dan permasalah —
pemasalahan yang terjadi terhap pengelolan dananya. Persamaan penelitian ini
Meneliti tentang pengelolaan dana sedangkan perbedaanya terletak pada objek
penelitian.

3. Heni Manista’la dengan judul “Mekanisme Pembiayaan Bank Wakaf Mikro
Ponpes Futuhiyyah Mranggen Demak Perspektif Hukum (Study Kasus di
Ponpes Futuhiyyah Mranggen Demak).” Tujuan dari penelitian Heni
Manista’la yaitu untuk mengetahui pengelolaan wakaf dan mekanisme
pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Ponpes Futuhiyyah Mranggen Demak.

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan Bank Wakaf Mikronya
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sedangkan perbedaanya terletak pada tujuan penelitian yang mana penelitian
ini membahas tentang mekanisme pembiayaan.

Siti Nurhayati & Nurjamil dengan judul “Model Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Akses Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Berbasis
Pesanteran (Study Kasus LKM Syariah Ranah Indah Darusallam Ciamis).”
Tujuan dari penelitian Siti Nurhayati & Nurjamil Mengetahui kedudukan
hukum BWM sebagi lembaga pemberdaya masyarakat dan model
pemberdayaan masyarakat miskin. Persamaan penelitian ini terletak pada
pembahasan Bank Wakaf Mikronya sedangkan perbedaanya terlekak pada
tujuan penelitian yang mana penelitan ini membahas tentang kedudukan
hukum BWM serta modal Pemberdayaannya seperti apa.

. Ani Faujiah dengan judul “Bank Wakaf Mikro dan Pengaruhnya Teradap
Inklusi Keuangan Pelaku Usaha Kecil dan Mikro (UKM).” Tujuan dari
penelitian Ani Faujiah Mengetahui pengaruhnya BWM terhadap inklusi
keuangan pelaku usaha kecil dan mikro (UKM). Persamaan penelitian ini
terletak pada pembahasan Bank Wakaf Mikronya sedangkan Perbedaan
terlekak pada tujuan penelitian yang mana penelitan ini membahas tentang
pegaruh BWM terhadam UMKM.

Rosalinda & Nurhasanah dengan judul “Bank Wakaf Mikro : The Operation
and its Role Tawards Muslim Community Economic Empowerment In Islamic
Boarding School in Indonesia.” Tujuan dari penelitian Rosalinda &
Nurhasanah peranan dan operasi Bank Wakaf Mikro terhadap pemberdayaan

ekonomi masyarakat sekitar pesantren. Persamaan penelitian ini terletak pada



11

pembahasan Bank Wakaf Mikronya sedangkan Perdedaannya terletak pada
tujuan penelitian dimana penelitian ini membahasa mengenai BWM terhadap

pemberdayaanya di lingkungan masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan Untuk lebih terarahnya pembahasan
dalam penulisan Skripsi ini, maka disini perlu digunakan sistematika yang dibagi
menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dalam beberapa sub bab, yang
sistematika tersebut sebagai berikut:

Bab Pertama, yang berisi uraian pertama, latar belakang masalah dimana
didalamnya membahas tentang alasan memilih judul dan gambaran permasalahan
yang di teliti. Kedua, Rumusan masalah dimana didalamnya membahas tentang
permasalahan yang di ambil. Ketiga, tujuan penelitian dimana didalamnya
membahas tenteng hasil yang ingindi angkat penulis. Keempat, Signifikansi
Penelitian. Kelima, Kegunaan Penelitian. Keenam, Definisi operasional dimana
didalamnya membahasan istilah yang perlu dilakukan untuk memperjelas judul
penelitian. Ketujuh, Kajian pustaka dimana didalamnya memperjelas permasalahan
yang di angkat penulis atau menghindari kesalah pahaman dalam penulisan atau
plagiasi. Kedelapan, Sistematik penulisan yaitu susunan skripsi secara
keseluruhan.merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang

masalah.
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Bab kedua, berisi landasan teori yang membahas tentang landasan teori yang
bersifat umum. Seperti menjelaskan beberpa teori yang dipakai sebagai landasan
dalam pelaksanaan penelitian.

Bab ketiga, berisi metode penelitian yaitu membahas tentang jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan teknis analisa data.

Bab keempat, berisi analisis data dan laporan penelitian Bab ini membahas
mengenai laporan penelitian yang berisi analisis data serta jawaban atas rumusan
masalah

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran yang penulis dapatkan dari
hasil penelitiannya secara singkat dan akurat serta saran yang bersifat membangun
untuk kepentingan pengembangan riset selajutnya atau perbaikan terhadap hal-hal
yang ditemukan yang berhubungan dengan hasil yang diajukan kepada pihak-pihak

terkait.



